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Lampiran 5 Informed consent pasien 2

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

(Informed Consent)
Kepada Yth,
Bapak/Ibu responden
Di UPTD PUSKESMAS CIBIRU

Sebagai persyaratan tugas akhir mahasiswa Program Studi Diploma III
Keperawatan Universitas Bhakti Kencana, saya akan melakukan Studi Kasus
dengan judul Asuhan Keperawatan Keluarga stunting dengan pemeliharaan
kesehatan tidak efektif Wilayah UPTD Puskesmas cibiru. Tujuan penelitian ini
adalah untuk melakukan Asuhan keperawatan pada Klien stunting dengan
pemeliharaan Kesehatan tidak efektif Wilayah UPTD puskesmas cibiru. untuk
keperluan tersebut saya memohon kesediaan bapak/ibu untuk menjadi responden
dalam proses penelitian studi kasus ini, oleh karena itu bapak/ibu akan
memberikan data dengan kejujuran dan apa adanya.Dan infromasi bapak/ibu akan
di jamin kerahasiaannya.

Demikian lembar persetujuan ini saya buat. Atas bantuan dan partisipasi

bapak/ibu saya menyampaikan terima kasih.

Bandung, 18 januari 2025

Responden Peneliti
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No Per_:_t;lkllirc]jan Metode Penelitian Sampel Hasil Kesimpulan
1 Sri Lestari  [] Penelitian ini "1 Lokasi [IPenyuluhan dilakukan [ Edukasi

Kartikawati, merupakan kegiatan penelitian: dalam tiga pertemuan pendampingan

Deden Indra pengabdian kepada RW 12, Desa  yang melibatkan kader pola asuh

Dinata, Heni masyarakat dengan metode Cinunuk, desa dan RW. keluarga efektif

Nurakilah, penyuluhan dan Kecamatan Terjadi peningkatan dalam

Fenti pendampingan pola asuh Cileunyi, pemahaman peserta meningkatkan

Fatmawati, keluarga. Kabupaten tentang pentingnya pola pemahaman ibu

Suherdin, dan Tahapan penelitian Bandung. asuh dan pemenuhan tentang

Baharudin meliputi identifikasi Jumlah nutrisi yang tepat. pencegahan

Lutfi, tahun masalah, analisis, diskusi sampel: 62 Monitoring dan evaluasi  stunting.

2023 kelompok, riset daninovasi  keluarga yang  menunjukkan adanya [ Intervensi yang
kegiatan edukasi, serta memiliki perubahan perilaku ibu melibatkan kader
monitoring dan evaluas balita. dalam memberikan nutrisi desa dan RW

Target yang lebih baik kepada terbukti

sasaran: lbu- anaknya meningkatkan
ibu yang efektivitas
memiliki penyuluhan dan
balita di pemantauan
wilayah tumbuh kembang
dengan angka balita
stunting tinggi

Z Resi Putri Jenis Penelitian: Quasi- 60 ibu yang Kelompok Intervensi [ Edukasi gizi

Naulia, experiment dengan desain ~ memiliki (KI): berpengaruh

Hendrawati, non-equivalent control balita stunting. signifikan

dan La Saudi  group design. e Pengetahuan: terhadap

2021 Kelompok Penelitian: peningkatan

o Kelompok
intervensi (KI):
Mendapatkan
edukasi gizi.

o  Kelompok
kontrol (KK):
Tidak
mendapatkan
edukasi gizi.

Instrumen Penelitian:

e Pengumpulan
data dengan
kuesioner
sebelum (pre-test)
dan setelah (post-
test) intervensi.

o  Materi edukasi
meliputi gizi
selama
kehamilan, ASI
eksklusif,
pedoman gizi
seimbang untuk
balita, prinsip
pemberian
makan, serta
penerapan
Perilaku Hidup

Sebelum edukasi,
50% ibu
memiliki
pengetahuan
yang kurang.
Setelah edukasi,
96,7% ibu
memiliki
pengetahuan
yang baik (p-
value = 0,000).
e Sikap: Sebelum
edukasi, hanya
33,3% ibu
memiliki sikap
baik dalam
pemenuhan
nutrisi. Setelah
edukasi, angka
ini meningkat
menjadi 60% (p-
value = 0,046).

1 Kelompok Kontrol
(KK):

e Tidak ada
perubahan
signifikan dalam
pengetahuan (p-
value = 0,655)

pengetahuan dan
sikap ibu dalam
pemenuhan
nutrisi bagi balita
stunting.

[ Edukasi gizi
harus menjadi
bagian dari
intervensi
kesehatan
masyarakat untuk
mengurangi
angka stunting.

0 Diperlukan
penelitian  lebih
lanjut untuk
menilai dampak
jangka panjang
edukasi gizi
terhadap perilaku
ibu dan status gizi
balita




97

Bersih dan Sehat
(PHBS).

e Edukasi diberikan
melalui ceramah,
tanya jawab, dan
demonstrasi
selama 2 hari
berturut-turut

dan sikap (p-
value = 1,000).

[ Uji  Mann-Whitney
menunjukkan bahwa
setelah edukasi, tidak ada
perbedaan bermakna
antara kelompok kontrol
dan intervensi dalam sikap

ibu (p-value = 0,110),
namun ada peningkatan
signifikan dalam
pengetahuan  kelompok
intervensi

¢ Bertalina dan
Endang Sri
Wahyuni
2023

"1 Jenis Penelitian:
Pengabdian kepada
masyarakat dengan metode
edukasi gizi.

Metode Pelaksanaan:

e Pemberian materi
edukasi tentang
stunting, gizi ibu
hamil, ibu
menyusuli, serta
pemberian
makanan bayi dan
anak.

e Demonstrasi
praktik
pembuatan
Makanan
Pendamping ASI
(MP-ASI).

e Evaluasi dengan
mengajukan
pertanyaan
sebelum dan
sesudah edukasi
untuk mengukur
peningkatan
pemahaman

] Lokasi
Penelitian:
Desa Setia
Negara,
Kecamatan
Baradatu,
Kabupaten
Way Kanan.
Jumlah
Sampel: 44
peserta, terdiri
dari calon
pengantin, ibu

hamil, ibu
balita, tenaga
pendamping

keluarga, dan
kader
posyandu

(] Setelah edukasi, terjadi
peningkatan pengetahuan
peserta tentang stunting
dan gizi.

Pertanyaan yang
sebelumnya tidak bisa
dijawab oleh peserta,
dapat dijawab dengan
benar setelah sesi edukasi.

Peserta berkomitmen
untuk menerapkan pola
hidup bersih dan sehat,
serta mempraktikkan
pemberian makanan
sesuai anjuran

[ Edukasi gizi
efektif dalam
meningkatkan
pengetahuan
masyarakat
tentang
pencegahan
stunting.

[1 Komitmen
peserta untuk
menerapkan pola
hidup sehat
menjadi modal
utama dalam
upaya
pencegahan
stunting.

[1 Diperlukan
pendampingan
berkelanjutan
oleh tenaga
kesehatan dan
kader posyandu
untuk
memastikan
implementasi
edukasi gizi
dalam kehidupan
sehari-hari
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SATUAN ACARA PENYULUHAN STUNTING

l. PENGANTAR
NamaPemateri : fajri muhamad nashiran
Topik : stunting
Sasaran : keluarga
Tempat > rumah

1. TUJUAN UMUM

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang hipertensi selama 20 menit, diharapkan
keluarga mampu memahami penyakit stunting.

I, TUJUAN KHUSUS

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang hipertensi selama 20 menit, diharapkan
kader dapat mengetahui tentang:

1. Pengertian Stunting

no

Penyebab Stunting

w

Gejala Stunting

&

Dampak & Komplikasi yang terjadi

o

Pencegahan dan Penanganan
IV. MATERI
> Terlampir
V. MEDIA
> Leaflet
VI. METODE

1. Penyuluhan

2. Tanya jawab
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VIl. KEGIATAN PEMBELAJARAN

No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta
2 menit Pembukaan : ° Menjawab salam
®  Memberi salam e  Mendengarkan dan
e Menjelaskan tujuan penyuluhan memperhatikan

e Menyebutkan materi/pokok bahasan yang akan

disampaikan
10 Pelaksanaan : e Menyimak dan
menit e Menjelaskan materi penyuluhan secara memperhatikan

berurutan dan teratur.
Materi :

Pengertian Stunting

Penyebab Stunting

1
2
3. Gejala Stunting
4. Dampak & Komplikasi yang terjadi
5

Pencegahan dan Penanganan

10 Evaluasi : e  Menyimak dan
menit e Menyimpulkan inti penyuluhan mendengarkan

e  Menyampaikan secara singkat materi

penyuluhan

e  Memberi kesempatan untuk bertanya

3 menit Penutup :

Menjawab salam

e Menyimpulkan materi penyuluhan vyang telah
disampaikan

e Menyampaikan terimakasih atas perhatian dan waktu

yang telah di berikan kepada peserta

e Mengucapkan salam

VIII. LAMPIRAN MATERI

A. Pengertian

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis, infeksi
berulang, atau stimulasi yang tidak memadali, terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan
(dari kehamilan hingga usia 2 tahun). Anak yang mengalami stunting memiliki tinggi badan
yang lebih pendek dibandingkan standar usianya dan berisiko mengalami gangguan
perkembangan kognitif, penurunan daya tahan tubuh, serta masalah kesehatan jangka panjang.

Stunting juga dapat berdampak pada produktivitas dan kualitas hidup saat dewasa.

B. Penyebab Stunting
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Stunting disebabkan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, terutama dalam 1.000

hari pertama kehidupan. Berikut adalah beberapa penyebab utama stunting:

1. Kurangnya Asupan Gizi
1. Gizi ibu yang buruk selama kehamilan
2. Kurangnya pemberian ASI eksklusif dan MPASI yang tidak bergizi seimbang
2. Infeksi Berulang
1. Penyakit seperti diare dan infeksi saluran pernapasan yang sering terjadi dapat
menghambat penyerapan nutrisi
2. Infeksi kronis seperti TBC dan malaria juga berkontribusi terhadap stunting
3. Sanitasi dan Kebersihan yang Buruk
1. Air minum yang tidak bersih dan sanitasi yang buruk meningkatkan risiko
penyakit infeksi
2. Praktik kebersihan yang kurang baik, seperti jarang mencuci tangan dengan
sabun
4. Kurangnya Stimulasi dan Pola Asuh yang Tidak Tepat
1. Kurangnya perhatian terhadap gizi dan kesehatan anak
2. Minimnya edukasi orang tua tentang pola makan dan perawatan anak yang
baik
5. Faktor Ekonomi dan Sosial
1. Kemiskinan yang membatasi akses terhadap makanan bergizi dan layanan
kesehatan

2. Akses terbatas ke layanan kesehatan ibu dan anak

C. Tanda dan Gejala
a. Pertumbuhan Fisik Terhambat
- Anak memiliki tinggi badan yang lebih pendek dibandingkan anak seusianya (di
bawah standar pertumbuhan WHO).

- Pertumbuhan tubuh yang lambat atau tidak sesuai dengan kurva pertumbuhan.

2. Berat Badan Rendah
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1. Berat badan anak cenderung lebih ringan dibandingkan anak seusianya.

2. Kesulitan dalam menaikkan berat badan meskipun sudah mendapat asupan makanan.

3. Perkembangan Kognitif dan Motorik Terlambat

1. Anak terlambat dalam mencapai tonggak perkembangan, seperti duduk, merangkak,
atau berjalan.

2. Kesulitan dalam belajar dan konsentrasi saat mulai sekolah.

4. Sistem Imun Lemah

1. Anak lebih rentan terhadap infeksi, seperti diare, batuk-pilek, dan penyakit lainnya.
2. Penyakit yang diderita sering kali berlangsung lebih lama dibandingkan anak dengan

pertumbuhan normal.

5. Wajah Tampak Lebih Muda dari Usianya

1. Anak stunting sering kali terlihat lebih kecil dan lebih muda dibandingkan teman

sebaya.

D. DAMPAK

Stunting memiliki dampak jangka pendek dan jangka panjang yang bisa memengaruhi
kualitas hidup seseorang. Berikut adalah beberapa dampak dan komplikasi yang dapat

terjadi pada penderita stunting:

1. Dampak Jangka Pendek

1. Pertumbuhan Fisik Terhambat — Anak lebih pendek dari teman seusianya dan
sulit mengejar pertumbuhan.
2. Gangguan Perkembangan Kognitif — Kesulitan belajar, daya ingat lemah, dan

kurang fokus.

3. Daya Tahan Tubuh Lemah — Anak lebih rentan terhadap infeksi dan sering

sakit.
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Gangguan Perkembangan Motorik — Terlambat berjalan, berbicara, atau

melakukan aktivitas fisik lainnya.

2. Dampak Jangka Panjang

1.

Risiko Penyakit Kronis di Masa Dewasa — Lebih rentan mengalami diabetes,
hipertensi, penyakit jantung, dan obesitas.

Kecerdasan dan Prestasi Akademik Rendah — Sulit berprestasi di sekolah dan
kurang produktif saat dewasa.

Penurunan Produktivitas Kerja — Daya saing rendah dalam dunia kerja karena
keterbatasan fisik dan intelektual.

Gangguan Kesuburan pada Wanita — Berisiko melahirkan anak stunting
sehingga siklus stunting terus berlanjut.

Dampak Ekonomi dan Sosial — Mempengaruhi kesejahteraan individu dan

negara karena menurunkan kualitas sumber daya manusia.

E. PENCEGAHAN

1. Pemenuhan Gizi Ibu Hamil

Konsumsi makanan bergizi seimbang (protein, zat besi, asam folat, kalsium, dan
vitamin).

Minum tablet tambah darah (TTD) minimal 90 tablet selama kehamilan untuk
mencegah anemia.

Melakukan pemeriksaan kehamilan secara rutin di puskesmas atau dokter.

2. Pemberian ASI Eksklusif dan MPASI Bergizi

. Berikan ASI eksklusif selama 6 bulan pertama tanpa tambahan makanan atau

minuman lain.
Setelah 6 bulan, berikan MPASI yang bergizi dan seimbang, mencakup
karbohidrat, protein hewani, lemak sehat, serta vitamin dan mineral.

Tetap lanjutkan pemberian ASI hingga anak berusia 2 tahun.
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3. Imunisasi dan Perawatan Kesehatan Anak

1. Pastikan anak mendapatkan imunisasi dasar lengkap untuk mencegah penyakit
infeksi.

2. Rutin membawa anak ke posyandu untuk pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan.

3. Segera tangani jika anak mengalami diare atau infeksi lainnya agar tidak

berdampak pada penyerapan gizi.

4. Menjaga Kebersihan dan Sanitasi

1. Biasakan mencuci tangan dengan sabun sebelum makan dan setelah buang air.
2. Gunakan air bersih dan pastikan makanan diolah dengan higienis.
3. Buang air besar di jamban yang bersih dan sehat (hindari praktik Buang Air Besar

Sembarangan/BABS).

5. Pola Asuh yang Baik

1. Berikan stimulasi yang cukup untuk mendukung perkembangan motorik dan
kognitif anak.

2. Orang tua harus mendapat edukasi tentang pentingnya gizi dan kesehatan anak.

6. Pemenuhan Gizi dalam Keluarga

1. Konsumsi makanan kaya protein hewani seperti telur, ikan, daging, dan susu.

2. Hindari makanan instan atau rendah gizi yang tidak mendukung pertumbuhan
anak.

3. Pastikan anggota keluarga lainnya, terutama ibu menyusui dan anak-anak,

mendapatkan makanan bergizi.

7. Intervensi Pemerintah dan Masyarakat

1. Mengikuti program pemerintah seperti Posyandu, Pemberian Makanan Tambahan

(PMT), dan Program Keluarga Harapan (PKH).
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L2
LS

fajri muhamad nashiran

YUK, CEGAH
STUNTING

DAMPAK

Dampak jangka pendek

terganggunya perkembangan otak
kecerdasan berkurang gangguan
pertumbuhan fisik gangguan
metabolisme dalam tubuh

Dampak jangka panjang

Dampak jangka panjang stunting pada anak, antara lain

i menurun

STUNTING

Stunting adalah masalah gizi kronis akibat
kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu
panjang sehingga mengakibatkan
terganggunya pertumbuhan pada anak.

(@

pola makan yang
belum
menerapkan gizi
seimbang

sakit infeksi
yang berulang

penyebab

pola asuh yang
kurang baik

kurangan
akses air
bersih
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CIRI-CIRI
STUNTING

pertumbuhan
melambat

wajah tampak
lebih muda

daripada anak
seusianya

pertumbuhan gigii
terlambat

berat badan anak
tidak naik bahkan
cenderung turun

! <5 anank mudah

‘1(_
> terserang berbagai
. penyakit infeksi

PENCEGAHAN

)

M=o

memenuhi memberikan asi
kebutuhan gizi sejak ekslusif sampai bayi
hamil berusia 6 bulan
[ N\
10\

membiasakan pola
makan sehat

menjaga kebersihan
diri dan lingkungan

&y =y
T

memberikan rutin memantau
makanan tambahan pertumbuhan dan
untuk balita perkembangan

balita

DIANJURKAN UNTUK

.Kacang-kacangan. Kacang-
kacangan seperti kacang
hijau dan kacang merah
mengandung protein
nabati yang penting untuk
pembentukan jaringan
tubuh.

2. Daging Ayam.
3.Telur.

4.ikan.

5.Tempe dan Tahu.
6.Hati Ayam.
7.Buah Beri.
8.Sayuran.
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